
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 Model Pengembangan 

Metodesyang digunakan dalamspenelitian ini adalahsmetode penelitiansdan 

pengembangans(Research and Development).sMetode penelitian dan 

pengembangansmenurut Sugiono (2010: 297), adalahsmetode penelitian yang 

digunakansuntuk menghasilkansproduk tertentu,sdan menguji keefektifansproduk 

tersebut.sModel yang digunakanspada penelitiansini adalahsmodel 

pengembangans4-D yangsmemiliki empatstahap pengembangan,syaitu define, 

design,sdevelop, dan disseminate (Trianto, 2007: 65-68) 

 Prosedur Pengembangan 

1. Tahap pendefinisian (define) 

Tahapspendefinisian bergunasuntuk menentukansdan mendefinisikan 

kebutuhan-kebutuhansdi dalam prosesspembelajaran sertasmengumpulkan 

berbagai informasisyang berkaitansdengan produk yangsakan dikembangkan. 

Dalamstahap ini dibagismenjadi beberapaslangkah yaitu:  

a. AnalisissAwal (Front-end Analysis)  

Analisissawal dilakukan untuk mengetahuispermasalahan dasarsdalam 

pengembangan media.sPada tahap ini dimunculkansfakta-fakta dansalternatif 

penyelesaian sehinggasmemudahkan untuksmenentukan langkahsawal dalam 

pengembangansmedia yang sesuai untuksdikembangkan.  

 

 



 

b. Analisis Peserta Diklat (Learner Analysis)  

Analisisspeserta diklatssangat penting dilakukanspada awal perencanaan. 

Analisisspeserta diklat dilakukansdengan cara mengamatiskarakteristik peserta 

diklat.sAnalisis ini dilakukansdengan mempertimbangkan ciri,skemampuan, dan 

pengalamanspeserta diklat,sbaik sebagaiskelompok maupunsindividu. Analisis 

pesertasdiklat meliputi karakteristikskemampuan akademik,susia, dansmotivasi 

terhadap pelaksanaansdiklat.  

c. Analisis Tugas (Task Analysis)  

Analisis tugassbertujuan untuk mengidentifikasistugas-tugassutama yang 

akansdilakukan oleh pesertasdiklat. Analisisstugas terdiri dari analisissterhadap 

KompetensisDasar (KD) terkaitsmateri yang akansdikembangkan. 

d. Analisis Konsep (Concept Analysis)  

Analisis konsepsbertujuan untuk menentukansisi materisdalam mediasyang 

dikembangkan.sAnalisis konsepsdibuat dalamspeta konsepspembelajaran yang 

nantinyasdigunakan sebagaissarana pencapaianskompetensi  tertentu, sdengan 

carasmengidentifikasi dansmenyusun secarassistematis bagian-bagiansutama 

materispembelajaran. 

e. Analisis Tujuan Pembelajaran (Specifying Instructional Objectives)  

Analisisstujuan pembelajaransdilakukan untuksmenentukan indikator 

pencapaianspembelajaran yang didasarkansatas analisis materisdan analisis 

kurikulum.sDengan menuliskan tujuanspembelajaran, penelitisdapat mengetahui 

kajiansapa saja yangsakan ditampilkan dalamsmedia, menentukanskisi-kisissoal, 

dansakhirnya menentukansseberapa besar tujuanspembelajaran yangstercapai. 



 

2. Tahap Perancangan (design) 

Setelahsmendapatkan permasalahansdari tahapspendefinisian, selanjutnya 

dilakukanstahap perancangan.sTahap perancangan inisbertujuan untuk 

merancangssuatu media yangsdapat digunakan dalamskegiatan Pendidikan dan 

latihan.sTahap perancangan inismeliputi:  

a. Penyusunan Tes (criterion-test construction) 

Penyusunanstes instrumensberdasarkan penyusunanstujuan pembelajaran 

yangsmenjadi tolaksukur kemampuanspeserta diklatsberupa produk,sproses, 

psikomotorsselama danssetelah kegiatanspembelajaran.  

b. Pemilihan Media (media selection)  

Pemilihansmedia dilakukansuntuk mengidentifikasismedia pembelajaran 

yangsrelevan denganskarakteristik materisdan sesuaisdengan kebutuhanspeserta 

diklat.sMedia dipilih untuksmenyesuaikan analisisspeserta diklat,sanalisis konsep 

dansanalisis tugas,skarakteristik targetspengguna, sertasrencana penyebaran 

dengansatribut yangsbervariasi darismedia yang berbeda-beda. Halsini berguna 

untuksmembantu pesertasdiklat dalamspencapaian kompetensisdasar yang 

diharapkan.  

c. Pemilihan Format (format selection) 

Pemilihansformat dilakukan padaslangkah awal. Pemilihansformat dilakukan 

agarsformat yangsdipilih sesuaisdengan materispembelajaran. Pemilihan bentuk 

penyajiansdisesuaikan dengansmedia pembelajaran yangsdigunakan. Pemilihan 

formatsdalam pengembangansdimaksudkan dengansmendesain isi pembelajaran, 

pemilihanspendekatan, danssumber belajar,smengorganisasikan dan merancang 



 

isismedia, membuatsdesain media yangsmeliputi desain layout,sgambar, dan 

tulisan.  

d. Desain Awal (initial design) 

Desainsawal (initial design) yaitusrancangan mediasyang telah dibuatsoleh 

peneliti kemudiansdiberi masukansoleh dosen pembimbing,sMasukan darisdosen 

pembimbing akansdigunakan untuksmemperbaiki media sebelumsdilakukan 

produksi.sKemudian melakukan revisissetelah mendapatkanssaran perbaikan 

mediasdari dosen pembimbingsdan nantinya rancangan inisakan dilakukanstahap 

validasi. 

3. Tahap Pengembangan (develop) 

Tahapspengembangan inisbertujuan untuk menghasilkansmedia yang sudah 

direvisisberdasarkan masukansahli. Terdapatsdua langkah dalamstahapan ini 

yaitussebagai berikut:  

a. Validasi Ahli (expert appraisal) 

Validasisahli ini berfungsisuntuk memvalidasiskonten materisdalam modul 

standarsmutu pekerjaan mekanikalselektrikal sebelum dilakukansuji coba dan 

hasilsvalidasi akan digunakansuntuk melakukan revisisproduk awal. Modulsyang 

telahsdisusun kemudiansakan dinilai olehsdosen ahli materisdan dosen ahlismedia, 

sehinggasdapat diketahui apakahsmodul tersebut layaksditerapkan ataustidak. 

Hasilsdari validasi inisdigunakan sebagaisbahan perbaikansuntuk 

kesempurnaansmodul yangsdikembangkan.  

a. Uji Coba Produk (development testing) 

Setelahsdilakukan validasisahli kemudiansdilakukan ujiscoba lapangan 

terbatassuntuk mengetahuishasil penerapansmodul dalamskegiatan diklat.sHasil 



 

yangsdiperoleh padaskegiatan ujiscoba produksadalah datasrespon danskomentar 

darispengguna yang akansdigunakan untuksmemperbaiki produksapabila 

diperlukan. 

4. Tahap Diseminasi (diseminate) 

Setelahsuji cobasterbatas dansinstrumen telahsdirevisi, tahapsselanjutnya 

adalahstahap diseminasi.sTujuan dari tahapsini adalahsmenyebarluaskan modul. 

Padaspenelitian inisdilakukan tahapsdiseminasi yangsterbatas, yaitusdengan 

menyebarluaskansdan mempromosikansproduk akhir modulskepada pengguna 

modul. 

 Desain 

Desain  KegiatansUji cobasdelakukan denganspenilaian olehspengguna 

produk akhirsberupa modulspembelajaran kepadascalon pengguna.sCalon 

penggunasberasal darisIndustri. Penggunasmenilai modul pembelajaransdengan 

pedoman instrumenspenilaian berupa angketsyang telah diujisoleh ahli instrumen. 

Hasilspenilaian olehspengguna berupasdata kuantitatifsyang kemudiansdilakukan 

analisis. 

 Sumber Data/ Subjek Penelitian 

Subjek ujiscoba pada penelitiansini adalah karyawansindustri jabatansahli K3 

listriks(Inspector), pengawassdalam bidangskelistrikan (Site Manager),sdan 

instruktursdiklat (Instructor).sPendidikan minimalspekerja adalah D3 (Diploma). 

 



 

 Metode dan Alat Pengumpul Data 

1. Metode Pengumpulan data 

Metode pengumpulan dataspada penelitiansini menggunakansangket yang 

ditujukanskepada Dosen JurusansPendidikan TekniksElekto sebagaisahli materi 

dansmedia, dan karyawansindustri dengansjabatan ahli K3slistrik (Inspector), 

pengawassdalam bidangskelistrikans(Site Manager),sdan instruktursdiklat 

(Instructor) sebagai subjek penelitian.  

a. Angket  

Metode pengumpulansdata menggunakan angketsbertujuan untuksmengukur 

tingkatskelayakan modulsdari aspeksmateri, media,sdan keterbacaan.sAngket 

diberikanskepada rekanssebagai pengujisterbatas, dosensJurusan Pendidikan 

TekniksElektro sahli materisdan media,sserta karyawansindustri dengansjabatan 

jabatansahli K3 Listriks(Inspector),sPengawas dalam bidangskelistrikan (Site 

Manager),sdan instruktursdiklat (Instructor) sebagaispengguna modul. 

b. Observasi  

Observasisdilakukan denganstujuan untuksmengetahui kondisisberupa 

ketersediaansbahan ajarsdi lokasi penelitiansdan mengetahui kebutuhansyang 

harus dipenuhissebagai datasyang digunakanssebagai acuanspeyusunan modul. 

2. Alat Pengumpul Data 

a. Angket 

Angketsdigunakan untuksmengukur tingkatskelayakan modulsdari segi 

materi,smedia, dansrespon pengguna.sAngket yangsdigunakan untuksmengukur 

tingkatskelayakan modulsdan memerolehstanggapan penggunasyang disusun 



 

menggunakansskala Likert dengansempat pilihan jawaban.sAngketsyang dibuat 

akansdiberikan kepadasahli materi,smedia, danspengguna. 

b. Validitas dan Reliabilitas 

Validitas dan reliabilitas intrumen penelitian merupakan hal yang utama dalam 

meningkatkan efektifitas proses pengumpuln data. Angket yang digunakan perlu 

diuji validitas dan reliabilitasnya. Validitas intsrumen yang digunakan untuk 

menguji instrumen penelitian ini menggunakan validitas konstruk. 

Untuk menguji validitas konstruk, dapat digunakan pendapat dari ahli 

(judgment expert). Dalam hal imi setelah instrumen dikonstruksi tentang aspek-

aspek yang akan diukur dengan berdasarkan teori yang relevan, maka selanjutnya 

dikonsultasikan dengan ahli. Setelah pengujian konstruk dari ahli, maka diteruskan 

dengan uji oba instrumen. Instrumen tersebut dicobakan pada sampel yang 

dibutuhkan dimana populasi diambil. 

Analisis faktor dilakukan dengan cara mengkorelasikan jumlah skor faktor 

dengan skor total. Bila korelasi faktor tersebut positif dan besarnya lebih dari 0,3 

maka faktor tersebut merupakan construct yang kuat. Jadi berdasarkan analisis 

faktor tersebutdapat disimpulkan bahwa instrumen tersebut memiliki validitas 

yang kuat. Cara menganalisis korelasi dapat dihitung dengan persamaan. 

𝑟 =
𝑛∑𝑥𝑦 − (∑𝑥)(∑𝑦)

√{𝑛∑𝑥2 − (∑𝑥)2}{𝑛∑𝑦2 − (∑𝑦)2
 

Dimana: 

r  = Korelasi 

n  = Jumlah responden 



 

Ʃx = Jumlah dari variabel x 

Ʃy = Jumlah dari variabel y 

Ʃxy = Jumlah dari hasil perkalian variabel x dan y 

 

c. Alat Pengumpul Data untuk Ahli Media 

Alat pengumpulsdata untuksahli mediasmerujuk padasSugeng Haryadi 

(2015:32) ditinjau dari aspeksFormat,sOrganisasi,sDaya tarik,sBentuk dan 

ukuranshuruf, Ruangs(spasi kosong)sdan Konsistensi. Kisi-kisisangket untuksahli 

media dapatsdilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kisi-KisisAlat PengumpulsData untuksAhli Media 

No

. 
Aspek Indikator 

1 Format 

Formatskolom 

Formatskertas 

Penggunaansikon 

2 Organisasi 

Kelengkapansbagian-bagian bahansajar 

tercetak 

Penggunaanspeta/sbagansyang 

menggambarkanscakupan materi 

Sistematikasatausurutansmateri  

pembelajaran 

Penempatan naskah, gambar, dan ilustrasi 

Susunansdan alursantar bab,santar unit, 

dansantar paragraf 

3 Daya tarik 

Keresasianskombinasi warna,sgambar 

(ilustrasi), bentuksdan ukuranshuruf pada 

bagianscover 

Pemberian gambarsatau ilustrasi, 

pencetakanshuruf tebal,smiring, garis 

bawah,satau warna padasbagian isisbahan 

ajarstercetak 

Pengemasanstugas dan latihan 

4 
Bentuk dan ukuran 

huruf 

Kemudahansmembaca bentuksdan ukuran 

huruf 

Perbandinganshuruf yangsproporsional 

antar judul,ssub judul, dansisi naskah 



 

5 Ruang (spasi) 
Spasiskosong 

Spasisantarsteks 

6 Konsistensi 

Konsistensisbentuk danshuruf dari 

halamanske halamansberupa konsistensi 

spasisdan konsistensistata 

letakspengetikan 

 

d. Alat Pengumpul Data untuk Ahli Materi 

Alatspengumpul datasuntuk ahli materismerujuk padasSugeng Haryadi 

(2015:33) ditinjau dari aspek Self instruction,sSelf contained, Standsalone, 

Adaptivesdan User friendly.sKisi-kisi angketsuntuk ahli materisdapat dilihatspada 

Tabel 2sberikut ini. 

Tabel 2. Kisi-Kisi Alat Pengumpul Data untuk Ahli Materi 

No Aspek Indikator 

1 
Self 

Instruction 

Kejelasanstujuan pembelajaran.  

Pengemasansmateri pembelajaran. 

Materispembelajaran didukung dengan  

Ketersediaanssoal-soal danstugas untuk 

mengukurspenguasaan pesertasdidik. 

Materi yangsdisajikan terkaitsdengan 

suasana,stugas atau konteksskegiatan dan 

lingkunganspeserta didik.  

Penggunaansbahasa yangssederhana dan 

komunikatif.  

Ketersediaansrangkuman materi 

Ketersediaan instrumenspenilaian. 

Ketersediaan umpansbalik atas  

2 
Self 

Contained 

Memuat seluruhsmateri pembelajaran 

satu standarskompetensi atau kompetensi 

dasarssecara utuh.  

3 Stand Alone 
Tidakstergantung padasbahan ajar/ media 

lain. 



 

4 Adaptive 

Dapatsmenyesuaikansperkembangansilm

uspengetahuansdansteknologissertasfleks

ibel/sluwessdigunakansdiberbagaisperan

gkat keras (hardware). 

5 User Friendly 
Instruksismudah digunakan.  

Informasismudah digunakan 

 

e. Alat Pengumpul Data untuk Pengguna 

Alatspengumpul datasuntuk pengguna merujuk pada Sugeng Harya (2015 : 

34) ditinjau darisaspek media, materisdan pembelajaran bahansajar tercetak. 

Keterbacaan bahansajar tercetak disesuaikansdengan aspeksmedia. Kisi-kisisalat 

pengumpul datasuntuk penggunasdapat dilihatspada Tabel 3sberikut ini. 

Tabel 3. Kisi-Kisi Alat Pengumpul Data untuk Pengguna 

No. Aspek Indikator 

1 Media 

Keterbacaansteks atau tulisan.  

Gambar dansilustrasi. 

Kemenarikanssampul. 

Komposisiswarna. 

2 Materi 

Relevansismateri bahan ajar tercetak. 

Bahasa yangsdigunakan. 

Soal-soalsyang ditampilkan. 

3 
Pembelajaran 

bahan ajar tercetak 

Kegiatanspembelajaran. 

Ketertarikanspada bahan ajar 

tercetak. 

 

 Teknik Analisis Data 

Metodesanalisis yang digunakansdalam penelitian kuantitatifsmerupakan 

metode analisissdeskriptif. Analisissdeskriptif yaitu penggambaransatau 

pendeskripsian secarassistematis, faktualsdan akurat terhadapsmasalah yang 

diselidiki.sInstrumen akan digunakansdalam penelitian kuantitatifsuntuk 

mengumpulkansdata. Instrumensdigunakan untuksmengukur nilaisvariabel yang 



 

akansditeliti. Setiapsinstrumen harus mempunyaisskala agar dihasilkansdata yang 

akurat.sSkala Likert dengansempat variasi jawabansmerupakan skalasyang 

digunakansdalam penelitiansini. SkalasLikert dipilih karenasdapat mengukur 

sikap,spendapat dan persepsi seseorang.sSetiap jawaban darisresponden kemudian 

dikonfersikanske dalam bentuksangka untuk kemudiansdianalisis. 

Responden diminta untuk memberikan jawaban sesuai pilihan yang sudah 

disediakan yaitu pilihan Sangat Sesuai, Sesuai, Tidak Sesuai, dan Sangat Tidak 

Sesuai. Data kuantitatif yang telah diperoleh selanjutnya dijumlah berdasarkan 

bobot pada masing-masing pernyataan. Nilai jumlah yang sudah didapatkan 

kemudian dianalisis untuk menentukan kategori kelayakan produk modul 

pembelajaran, untuk menentukan tabel kategori kelayakan digunakan rumus untuk 

menghitung jarak interval tiap kelas Sudjana (2014: 257). 

Tabel 4. Skala Likert 

No. Kategori Skor 

1 Sangat Layak 4 

2 Layak 3 

3 Tidak Layak 2 

4 Sangat Tidak Layak 1 

 

Skorsyang diperoleh kemudiansdiubah menjadi empatsskala kategori 

kelayakansseperti padastabel 5 berikut. 

Tabel 5. Kategori Kelayakan 

No Skor Kategori 

1 Mi + 1,5 Sdi < X ≤ Mi + 3 Sdi Sangat Layak 

2 Mi < X ≤ Mi + 1,5 Sdi Layak 

3 Mi - 1,5 Sdi < X ≤ Mi Tidak Layak 

4 Mi - 3 Sdi < X ≤ Mi - 1,5 Sdi Sangat Tidak Layak 

Keterangan: 

Mi = Rata-rata idela 

Sdi = Simpangan deviasi ideal 



 

Rata-ratasideal (Mi)sdan simpangan deviasi ideal (Sdi) diperoleh dengan 

menggunakansrumus sebagaisberikut: 

Mi = 1/2 (skor tertinggi + skor terendah) 

Sdi = 1/6 (skor tertinggi - skor terendah) 

Skor kategoriskelayakan padastabel disatas akansdijadikan acuansterhadap 

hasilsevaluasi ahlisdan pengguna.sHasil tersebut kemudiansmenunjukkan tingkat 

kelayakansmodul. 


